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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba
	B
	be

	ت
	ta
	T
	te

	ث
	ṡa
	ṡ
	es (dengan titik diatas)

	ج
	jim
	J
	je

	ح
	ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik dibawah)

	خ
	kha
	kh
	ka dan ha

	د
	dal
	D
	de

	ذ
	żal
	Ź
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra
	r
	er

	ز
	zai
	z
	zet 

	س
	sin
	S
	es

	ش
	syin
	sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	g
	Ge

	ف
	fa
	F
	Ef

	ق
	qaf
	Q
	Qi

	ك
	kaf
	K
	Ka

	ل
	lam
	L
	El

	م
	mim
	M
	Em

	ن
	nun
	N
	En

	و
	wau
	w
	We

	ه
	aa
	H
	Ha

	ء
	hamzah
	,
	Apostrof

	ي
	ya
	Y
	Ye


Hamzah (ء )  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya,  tanpa diberi tanda apapun. Jika, ia terletak  di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ).
2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

	Tanda
	Nama
	Huruf latin
	Nama   

	اَ
	fatḥah
	a
	A

	اِ
	Kasrah
	ỉ
	ỉ

	اُ
	ḍammah
	u
	U



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antar harakat dan huruf, transliterasinya  berupa gabungan huruf yaitu:

	Tanda
	Nama
	Huruf latin
	Nama

	ــَﻰْ
	fathah dan ya
	 ai
	a dan ỉ

	ــَﻭْ
	fathah dan wau
	au 
	a dan u



Contoh :




ﻜـَﻴـْﻑَ
: kaifa


              ﻫـَﻭْﻞََ  : haula
3. Maddah


Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf atau tanda, yaitu:
	Harakat dan huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	   ۦdan  أ  
atau ي 
	fathah dan alif 
atau ya
	ā
	a dan garis di atas

	ـــِﻰ
	kasrah dan ya
	ī
	i dan garis diatas 

	ـــُﻭ
	dammah dan wau
	ū
	u dan garis di atas



Contoh:




مات
:  māta



رمى   
: ramā



 قيل
: qīla



يموت
: yamūtu
4. Ta marbūṭah


Transliterasi untuk  ta marbūṭah ada dua  yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau  mendapat harkat  fathah, kasrah dan  dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,  transliterasinya adalah (h).
Jika kata yang berakhir dengan ta’marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’marbūṭah  itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:



روضة ا الأ طفال                : rauḍah al-atfāl



المدينة الفاضلة    
:  al-madīnah al-fādilah





        ﺍﻟـﺣـﻜـﻣـﺔ   :   al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydid)


Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda  tasydid ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf  (konsonan ganda) yang diberi tanda  syaddah.


Contoh:




ربنا
: rabbanā



نجينا  
: najjaínā




الحق   
: al-ḥaqq




الحج   
: al-ḥajj


               ﻨـُﻌـِﻢَ   : nu”ima




    عدو  : ‘aduwwun

Jika huruf ي ber-tasydid  di  akhir  sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ﻰ ـــِ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf  maddah (i).



Contoh:




علي
: ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ̒Aly)




عربي
: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)




6. Kata Sandang


Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ال    (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman  transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al- baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah  maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis  terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.


Contoh:




الشمس  
:  al-syamsu  (bukan asy-syamsu)




:  الزلزلة    al-zalzalah ( bukan az-zalzalah)



  الفلسفة   : al-falsafah




  البلاد   
: al-bilādu
7. Hamzah


Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ)  hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:




تأ مرون
: ta’murūna




النوء   
: al-nau’




  شيء   
: syai’un




  أمرت
: umirtu
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah  atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,  istilah, atau kalimat yang lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, Misalnya, kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka  harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Ẓilāl  al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn
Al-̒Ibārāt bi ̒umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab
9. Lafẓ al-Jalālah (   الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti  huruf jar dan  huruf  lainnya atau berkedudukan sebagai  muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:


دين الله          
:  dīnullāh



  بالله
: billāh
Adapun  ta marbūţah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- Jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).


هم في رحمة الله :  hum fi raḥmatillāh





10. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf  awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang  (al-) maka  yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, bukan ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā  rasūl

Inna awwala baitin wuḍiʽa linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fi al-Qur’ān

Naşīr al-Dīn al-Tūsī

Abū Naşr al-Farābī
 Al-Gazālī

Al-Munqiź min al-Ḍalāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi Ibnu  Rusyd, Abū al- Walīd Muḥammad (bukan, Rusyd, Abū al- Walīd Muḥammad Ibnu)
Naşr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi Abū Zaīd, Naşr Hāmid ( bukan  Zaīd, Naşr Hāmid  Abū)
B.  Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

a.s

: ‘alaihi al-salām

BAN

: Badan Akreditasi Nasional

BAAK

: Biro Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan

BAUK

: Biro Administrasi Umum dan Keuangan

Cet.

: Cetakan
EO

: Enabling Objectives
GBPP

: Garis Besar Pokok Pembelajaran

H

: Hijriah

IDI

: Instruksional Development Institute  

IKA  

: Ikatan Alumni

Ipteks

: Ilmu, pengetahuan, teknologi dan seni

Inst.

: Institusi

KBK

: Kurikulum Berbasis Kompetensi

M

: Masehi

M1

: Metode I

MBB

: Mata Kuliah Berkehidupan Bersama

MKB

: Mata Kuliah Keahlian bekerja

MKK

: Mata Kuliah Keilmuwan dan Keterampilan

MPB

: Mata Kuliah Perilaku Berkarya
MPK

: Mata kuliah Pengembangan Kepribadian
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Disertasi ini membahas tentang problematika penerapan naẓariyah  al-furūʻ  dalam pembelajaran  bahasa Arab di Universitas Muslim Indonesia.  Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui dan mendeskripsikan aplikasi naẓariyah al-furūʻ  dalam pembelajaran bahasa Arab di UMI,   mengungkap kendala  penerapan  naẓariyah al-furūʻ,   dalam pembelajaran bahasa Arab dan   menemukan solusi   dalam mengatasi kendala  tersebut.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh) dengan menggunakan teknik  analisis   deksriptif kualitatif.  Pendekatan yang digunakan    yaitu  pendekatan  linguistik,  pedagogis, dan sosiologis. Proses analisis data  dimulai dengan  menelaah  seluruh  data yang  dikumpulkan,  kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan  semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan naẓariyah al-furūʻ sangat strategis dan efektif dalam pembelajaran bahasa Arab di UMI. Hal ini sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab  yang diharapkan, mulai dari input, proses dan output. Kendala penerapan naẓariyah al-furūʻ  dalam pembelajaran bahasa Arab di UMI, bukan penempatan teori tersebut. Tapi lebih dari pendekatan sistem  dalam  perencanaan pembelajaran, mulai input, proses dan output, antara lain: (a) pendidik belum secara keseluruhan menyiapkan GBPP dan SAP sebagai pedoman dalam pembelajaran,  (b) materi  qawā،id  lebih diutamakan dari pada materi ajar yang lain, (c) variasi metode masih bersifat tradisional, (d)  penggunaan media  masih bersifat tradisional, (e) penggunaan waktu belum efektif, dan (e) evaluasi  masih mengacu kepada mid test dan final test.  Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kendala  penerapan naẓariyah al-furūʻ dalam pembelajaran bahasa Arab di UMI,  dengan  menggunakan  pola Instruksional  Development Institute (IDI)  sebagai prosedur  pembelajaran yang strategis dan efektif, mulai dari  input, proses dan output.  Pola ini mengawali: pertama,  analisis atau  identifikasi prioritas masalah yang bertujuan untuk merancang  kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan  berorientasi kepada peserta didik, kedua,  proses pembelajaran sebagai  kegiatan  implementasi  kurikulum,   sarat dengan nilai  dari berbagai sumber  belajar,  dan ketiga,  evaluasi  mulai dari   input, proses/pelaksanaan dan output.
Implikasi  hasil penelitian ini  disarankan pendidik diawal pertemuan melakukan need assesment untuk mengenali   karakteristik dan tingkat pengetahuan peserta didik,  terhadap  mata  kuliah bahasa Arab yang diajarkan dan menyusun   SAP sebagai acuan  atau   pedoman  pembelajaran bahasa Arab. Pendidik diharapkan dapat duduk bersama sebelum pembelajaran dilakukan untuk  membangun keseragaman materi ajar  bahasa  Arab,  atau mengkorelasikan materi  ajar pada jurusan yang menggunakan naẓariyah al-furūʻ.  Pimpinan universitas dan pimpinan  fakultas, disarankan mengadakan pertemuan “workshop evaluasi pembelajaran” setiap semester,  untuk mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan di lapangan,  dengan tujuan mencari solusi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di UMI.   
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This  dissertation  discusses the problem of applying  naẓariyah al-furūʻ in Arabic learning in the Muslim University of Indonesia. This study aims to identify and describe applications and effectiveness  of  naẓariyah al-furūʻ in  learning Arabic at UMI, and also  uncover  the constraints  of naẓariyah al-furūʻ application in Arabic learning and find solutions to overcome these problems.
This research is a   field research  by using descriptive qualitative  method through data analysis techniques . The approach used is a linguistic approach, pedagogical, and sociological . The process of  data analysis  began  by examining all the data collected , and then drawn conclusions based on all the matters contained in the data reduction and data presentation .

The results showed that the application of naẓariyah al-furūʻ  was highly strategic and effective in learning Arabic at UMI . This is consistent with the achievement of the expected Arabic  learning, from the input, process and output. This theory describes the specific learning and focused, designed to meet the skills that must be mastered by  learners in  Arabic learning. Implementation constraints  in naẓariyah al-furūʻ in learning Arabic at UMI , not the placement of the theory, but more  to the  systems approach in the planning of learning, ranging input, process and output, such as: (a) Educators have a whole set GBPP and SAP as a guide in learning , (b) Material qawā’id  takes  precedence over other teaching materials,  (c) Variation is still done through traditional method, (d) The use of media is still traditional, (e) The use of time  has not been effective, and (f) Evaluation is still referring much to the mid test and final test. Solutions offered to overcome obstacles of  naẓariyah al-furūʻ application in Arabic learning at UMI were  using the pattern of Instructional Development Institute ( IDI ) as a strategic learning procedures and effective, starting from the input, process and output. This pattern started: (a) First, analysis or identification of priority issues  aims to design learning activities   implemented  and  oriented to students, (b) Second, the process of learning as curriculum implementation activities, loaded with the value of various learning resources, and (c) Third, the evaluation starts from the input, process/implementation and outputs.

It is suggested that the implications of these study suggested the educaters to conduct needs assessment at the beginning of the meeting to recognize the characteristics and level of knowledge of students, the courses are taught Arabic language and compiled as a reference or guideline SAP learning Arabic. Educators are expected to sit together before the study is done, to establish uniformity of Arabic language teaching materials, teaching materials or correlate in the direction you use naẓariyah al-furūʻ . Executive Board and Head of School, suggested a meeting "of learning evaluation workshop" each semester, to identify the problems found in the field, with the aim of seeking strategic solutions to improve the quality of Arabic learning at UMI.
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موضوع الرسالة
: قضايا تطبيق نظرية الفروع  فى تعليم اللغة العربية فى جامعة المسلمين الإندونيسية .
ھﺫه الرسالة تبحث عن قضايا تطبيق نظرية الفروع فى تعليم اللغة العربية فى جامعة المسلمين الإندونيسية. والرسالة تهدف إلى معرفة ووصف  تطبيق نظرية الفروع فى تعليم اللغة العربية فى جامعة المسلمين الإندونيسية ، وكذلك تهدف إلى وصف البحث عن فعالية تطبيق نظرية الفروع ، والكشف عن المعوقات فى تعليم اللغة العربية و إيجاد حَل أفضل لتلك المشكلات.

  
وفى الواقع أن ھﺫا البحث هو بحث ميدانى يستخدم  تقنيات النوعية الوصفية للبينات .  والمدخل اﻟﺬى  يستخدمه الباحث هو التقريب اللغوي التربوي الإجتماعي ،  تبدأ عملية التحليل بالاطلأع على جميع البيانات المحصولة عليها، ثم يأتي بعد ﺫلك تلخيصه على أساس عرض جميع البيانات.

  
وأظهرت نتائج البحث أن تطبيق نظرية الفروع من أمثل استراتيجيات و فعالية  فى تعليم اللغة العربية فى جامعة المسلمين الإندونيسية . وھﺫه موافق مع نيل الهدف المرجو فى تعليم  اللغة  العربية فيها ، والتى تبدأ من الإدخال والعمليات والإخراج . وأما المعوقات فى تطبيق نظرية الفروع فى تعليم اللغة العربية فى هذه الجامعة,فلا تتعلق بوَضْعَ ھﻨہ النظرية ، بل تكون فى جانب التقريب وتخطيط ألتعليم  فى الإدخال والعمليات  والإخراج . وتتمثل تلك المعوقات فى (أ)  أغلبية المدرسين لم يكونوا فى إستعداد تام فى إعداد " GBPP " (الخطوات العاﻤﺔ للتدريس) و" SAP " (وحدات برامج التدريس) ، (ب)  مادة القواعد النحوية مازالت مفضلة من المواد الأخرى ، (ج) تنوع الطرق التدريسية لاتزال تقليدية ، (د) إستغلال الوقت لم يكن فعاليا ، (ھ) التخلف فى إستخدام  وسائل التعليم ، (و) نظام التقييم لايزال على تلك المعوقات و مشاكل تطبيق نظرية  الفروع  فى تعليم  اللغة  العربية ، وهو استخدام  نمْط التوجيهات لتطوير الهيئة " IDI " كعملية الاستراتيجية  فعالة  تبدأ من الإدخال  والعمليات و الإخراج.  ويمرھﺫ النمط بثلاثة مراحل ، أولا : تحليل أو تحديد أفضلية القضايا ﺫات هدف  فى تصميم أنشطة التعليم التي سيتم تنفيذها موجها للطلاب ،  ثانيا : عملية التعليم كأنشطة فى تنفيذ  المناهج الدراسية مع القيم من مختلف مصادر التعليم ،  ثالثا : بدء التقييم من الإدخالات وعمليات التنفيذ والنتائج.
وتوصى الآثار المترتبة من هذا البحث إحتياج المدرسين إلى إجراء التقييم في بداية التدريس للتعرف على الخصائص المعرفية و مستواها لدى الطلاب لكى يجعلها المدرس مرجعا ودليلا فى عملية  تعليم اللغة العربية ، وإقامة دورات تدريبية لإعداد وحدات برامج التدريس  في  تعليم اللغة العربية . وإما الحلول التى تقترحها الباحثة لمعالجة تلك المشاكلات والمعوقات فى عملية  تعليم اللغة العربية العربية في جامعة  المسلمين الإندونيسية فهي : على المدرسين أن يجلسوا سوايا قبل بدء العملية  التعليمية  لتوحيد المواد الدراسية للغة العربية وربط  المواد الدراسية في جميع  الأقسام  التى تقوم بتطبيق نظرية الفروع. ويرجى من  رئيسة الجامعة و عمداء الكليات أن يوافقوا على إقامة ورشة عمل لتقييم العملية التدريسية فى كل فصل للتعرف على القضايا والمشاكل  فى تطبيق العملي لهدف البحث عن الحلول الإستراتيجية لرفع المستوى التعليمي للغة العربية في جامعة  المسلمين سالإندونيسية.
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